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'ASURANSI PENERBANGAN DALAM
. UURI NO. 15/1992 TENTANG PENERBANGAN (%)

~'Oleh : K. Martono, S.H., LLM. (**)

Artikel ini secara runtun menguraikan perkembangan angkutan ndara
dan asuransi penerbangan di Indonesia, resiko dan asuransi penerbangan,
' asuran51 dalam UURI. No.. 15/1992 yang. meliputi tinjauan umum,
_asuransx tanﬁgung jawab hukum penyelenggara bandar udara termasuk
batas tanggung jawab, Jt:mlah santunan-dan premi asuransi,-jenis-jenis
kecelakaan yang harus memperoleh santunan; asuransi tanggung jawab
hukum operator meliputi latar: belakang, sistem tanggung jawab hukum
dan santunan, tanggung jawab hukum pihak ketiga dan tanggung jawab
hukum pengangkut d1 dalam tlap nap uraaan sekai:gus dIber:kan saran
seperiunya o :

E’ERKEMBANGAN ANGKUTAN UDARA DAN ASURANSI
PENEREANGAN '

Berblcara.me_nge_nm asura_nsi penerbangan di Indonesia, tidak
lepas dengan pertumbuhan angkutan udara di Indonesia, oleh karena
itu wajar sebelum menguraikan asuransi penerbangan lebih dahulu
dijelaskan perkembangan angkutan udara, khususnya di Indonesia.

a. Perkembangan Angkutan Udare di Indonesia.

Kelahiran penerbangan diawali pada awal abad ke-20 yang
dilakukan oleh Wilbur dan Orville Wright pada tanggal 17
Desember 1903 yang berhasil menerbangkan pesawat udara yang
lebih berat dari udara di Kitty Hawk, Carolina Utara, Amerika
Serikat. Di samping itu, sekitar akhir abad ke-19 dapat dicatat
berbagai perintis penerbangan yang mampu melakukan penerbangan
dengan pesawat udara yang lebih ringan atau lebih berat dari
udara. Nama-nama tersebut antara lain Santos Dumont, Cayley,
Otto van Gustav Lelienthal. Sejak saat itu penerbangan berkembang
dengan pesat. Pada saat perang Dunia Pertama, pesawat udara

(*)  Pernah diseminarkan di UMAIR Surabaya tahun 1993, sekarang diedit di sesuaikan dengan
kondisi.

{2%), Kandidar, Program, Dinkior Hmn, Hokom, UNDIR
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RN sudah berperan sebagai _alat. pengmtax dan membawa . semata.;:.;--_:'..i_'.'..
 tempur. Sebagai akibat semakin banyaknya penerbangan internasional - -
tersebm mendorong para ahh hukum udara untuk menyusun :

' konven51 yang mengamr penerbangan mternasxonal dan berhasil L
dxtandatangam di Paris pada tanggal 13 Oktober 1919 dengan .t
_ j"j:'ber_;udui Conventmn Relatmc to Lhe Resulatmn of Aerxal Naw- L
gation . :

_Sebeium penerbangan komermai ke Batavxa yang sekarang_:_ |
bemama Jakaﬁa pada tahun 1924 d:adakan penehtlan penerbangan e

' p_e:.aWat udara jems Fokker 7 (P—?) yanc untuk pertama kahnyaf_._“- o
7 mendarat di Cililitan § yang sekarancr bemama Haim Perdanakusuma - _
- ":":".Azrport Penerbangan dari Belanda ke Indonesia tersebut sering .
... terlambat karena sering melakukan : -pendaratan darurat di Bul-

garia,, Penerbangan . selanjutnya. dilakukan -oleh Kapten G.J.

L Gevsarsdo;fer dengan menggunakan . Fokker-7a. Penerbangan
_ __._._-Derdana mencapax di Jakarta memakar} waktu 15 hari dan secara
_'berturui:»turut sejak. tahun 1928 d;adakan penerbangan melalui
o rufe yang sama dan se}ak 12 September 1929 diadakan penerbanoan
1 berjadwal 2 kah semmggu dengan mempergunakan Fokker

7 B

e 1 ”e*merbangan daiam negeri dz Indonesia (East Indxe) dilakukan
) oleh Koninklijke Nederlandseh Indische Luchtvaart Maatschappij
(KNILM) sebuah perusahaan penerbangan yang didirikan oleh
The Royal Alr Charter tanggal 28 Oktober 1928 yang mulai
~ beropérasi di Tndonesia tanggal 1 Nopember 1928, Dalam waktu
““yang relatif singkat, KNILM telah menghubungkan jaring-jaring
-+ penerbangan-dalam negeri yang menghubungkan antara Medan
+i.=Pekanbaru - Palembang - Semarang - Surabaya dan pada tahun
141938, dilanjutkan - terbang ke Bali - Banjarmasin .~ Tarakan —
Fupang danseterusnya ditugaskan oleh Foninklijke Luchvaart
TMaaischappij (KLM) melanjutkan peé;erbangan ke Sydney, Australia.
-+ Semasa perang kemerdekaan antara Republik Indonesia dengan
.. Belanda, tugas KNILM diambil alih oleh Dutch Air Forces
N Squadrcm yang kemudian mendirikan Inter Insulair Bedrijf yang
'_memp&han anak peruszhaan KLM.

Setelah pengakuan kedaulatan, kekayaan Inter Insulair
Bedrij dimasukkan sebagai modal vnmk mendirikan Garmda
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Indonesia Adrways NV, yéﬁg*rﬁe‘upakan 'pe'“ﬁSahédn"camguran -

o nada] KLM dengan moda} pemermtah Repubhk indonesm

' 'I'nei’nperoleh parsetujuan pameﬂntah Bn"ma untuk mengoperasman
: Saulawah RIOO0L yang dilakukan para kadet penerbang Indon&sm

seperti Budiarto, Iskak, Syamsudin Noor, Pariono, Pardjaman,

" 'Sutardjo S:g:t cs. Perjalanan penerbangan Seulawah R1001 dari
R Caicuita di Indza ke Rangoon di Birma tangga.} 26 Januau 1549

merupakan ham kelamran indonaszan Alrways yanc pada' -

saat ini dihibahkan kepada PT Garuda Indonesian Airways

' "sebagal hari keiahlran P Garuda Indonesia yang seLarang ini.

- ;-‘-'P_ada_ tahun 1954 “saham "KLM dibeli oleh pemerintah
Republik Indonesia dan status Garuda Indonesian Airways N.V.,
“berobah men_]adl Perseroan Terbatas {(PT) yang sebagaan besar

' tenaganva masih warga negara asmg Dengan memuncaknya
' sengketa antara pemermtah Repubhk Indcmesm dencan Belanda
mengenai Inan Barat semua tenaga penerbangan bangsa asmcr

- dlpulangkan sehmgga dalam tahun 1958 semua tenaga penerbangan

praktis sudah diambil alih oleh putera-putera Indonesia. Dengan

' _kembalmya Inan ‘Barat,’ maka anak * perusahaan KLM yang

'"'beroperasa di’ Irian Jaya ‘de “Kroonduif diserahkan kepada PT

Merpatx Nusantara Alrlmes (MNA) pada tahun 1963.

Seteiah Orde Baru, kebljaksanaan pemerintah politik terbuka

melahirkan UURI .No. 1 Tahun 1967 tentang Penanaman Modal
-Asing (PMA), ‘'maka bermunculanlah perusahaan penerbangan

berjadwal, ‘tidak :berjadwal dan penerbangan umum (General
Aviation). Kebijaksanaan di bidang penerbangan secara terbatas

~ (limited 'multi airlines system). Berbagai perusahaan penerbangan
' "_berjadwaf seperti PT Garuda Indonesian Airways, PT Merpaii

Nusantara Airlines, Mandala A1rlmes Bouraq Indonesia Adir-

 lines, Seulawah Airways, A.O.A. Zamrud Airlines dan terakhir

Sehipati' Airlines sebagai :peiie_rbangan berjadwal di samping
perusahaan penerbangan tidak berjadwal dan penerbangan umum

-Jainnya. Ketiga perusahaan penerbangan tersebut terakhir pada

saat ini-ielah guhmg iikar




rdss Insurance Agency (WCIA)
_iapi belum acia bui{u ‘adanya“kontrak -
' i dan: Amerzka Semkat -

Company, yanv'merupakanrkeiompo}h Brltlsh Company Sppuéﬁh
. tahun kemudian, walaupun tergqnggu dencan Peiang Dunia
";.-Kedua, : Lransaksz _asuransi penerbangan semakm ‘pesar_karena
'adanya berbaga1 es1ko Syang. chhadapx mdustn peneman@an
'.sepem _}(erangka pesawa‘t udara mesm pesawat udara, mesin
piston: yang besar:.serfa -._menahadapl memngkamya tanggung
jawab | hukum cperator engan lahimya mesin jet tahun 1958 dan

sizsul denganj_kerangkd Jumbo jetyang sangat besar resﬂce YADE
dIhadap : oieh ndustri- penerbangan _dalam iahun 1969

""'Underwmers Sedangkan di Schandmav;a dltemukan the North~

ern Pool of Aviation Insurance, di Perancis te;ciapat Acrofrancassur,
srMalatier dane Avmfrance sedangkan di-Jerman: Juga terdapat
“ Amanon Pooi dll. ' - T

e Di Indones:a be!um dltemukai} secara pasﬁ SE}ai’ kapan
_:_-,asuf,.nsz berkﬂmbang, aamun damxklan dzpeiiﬂrakan Seiring
o perkembmbam dunia, penﬂrb&ngan di lndonesm Penutupan asuransi
. yang dilakukan eie_h_ PT Garuda Indonesian Airways yang diikuti

127




. oleh pemsahaaﬂnpemsabaaﬂ peperbangan yang Tafn hamplr selurih - -
perusahaan penerbangan. Juga. menutup BSUransi. aias pesavwat

< ndara maupun. awak pesawat udara. Penumpan asuransidilaknkan

. oleh ‘perusahaan asuransi, dalam negeri maupun asuransi asing,
i -pamun’ demikian pada saat dtu perusahaan yang.bergerak bukan
.+ di bidang penerbangan tetapi mempunyai pesawat udara belum

seiumhnya mengasurans:kan pesawat udara m1hknya

““asuransi
"'-Indonesza tidak dapat d;temukan pengaturannya dafam Kitab

"Berbeda'-.dengan asuranm jiwa, asuranm kebakaran dan
nga "akutan Taut] ‘maka asuransi’ penerbangan di

CUad fang- Undang Hukum Dagang (KUHD}J, hal ini sarna dengan

:*_':asuranm kecelakaan d;u (personei acc:dent) asuranm kredie,

' asuransi” engmeermg dan’ ]enls—jems asuransi yang berkembang

'_"lalnnya, namun’ demzkian bukan berartx tidak ada pengaturanaya,

" 'Mengingat pentmgnya paranan ‘asuransi dalam angkutan udara

di’ Indones;a serta perixembangannya dunia penerbanaan dalam

: negen rnaupun Tuar negeri, t&mpaknya asuransi penerbangan

akan berkembang dengan pesat sesuai dengan resiko yang

“'semakin’ tinggi. Secara yur:dls asuransi penerbangan telah diatur

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun

"' 1964 tentang Dana Pertanggungan Wajib Kécelakaan Penumpang,

-~ Lembaran Negara Nomor 137 yang lebih Ianjut dzjabarkan dalam
‘Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965 tentang Pelaksanaan

Dana Pertanggungan Wa_;lb Kecelakaan Penumpang, Lembaran
Negara Nomor 28, Tahun 1965. Menurut Pasal 3 Ayat (1) huruf

-a, dikatakan tiap penumpang yang sah dari pesawat terbang

-\ perusahaan penerbangan nasional wajib membayar furan melalui

perusahaan angkutan yang bersangkutan untuk menutup kerugian

akibat kecelakaan se!ama penerbangan beriangsung Turan wajib

_____"tersebut dlgunakan untuk memberi santunan . apabxla terjadi
o keruglan dzsebabkan kemat:an atau cacad tetap akibat kecelakaan
- pesawat 1erbang '

Pelaksanaan asuransi penerbangan diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 1965. Dalam Peraturan Pemerintah
tersebut diatur antara lain jumlah iuran wajib, cara pembayaran
juran ‘wajib, buktz pembayaran iuran, larangan menjual karcis

' 'tanpa pembayaran iuran wajib, kewaﬁban penumpang menunjukkan
_ 'kupon bukti pembayaran iuran, instanst yang berwenang menghimpun

IIH‘@_;‘;,,, @ﬁm;gagan m,mfhxm dwnfﬂrm uniuk npmhmmran




sanfunan, kecelakaan yang} harus memperoleh sanfunan, kecelakaan

o yang txdak m mperoleh santunan atau biaya perawatan, jumlah
: i santunan larar;b “'_'dan ketenman

G Sebenamya --eraturan Pemenntah Nomor 17: Tahun 1965
"tersebut ‘diatas tldak hanya ‘berlaku; terhadap pesawat terbang,

b : p_' fkendaran umum rmhk swasta atau
._kendaraan umtm _yang tidak dlkuasal eleh peme ntah baik
kandaraan darat laut maupun udara. -

L Asuransz wayb txdak hanya terdapat dalam hukum nasional
'__'_';_‘._:__.:sebacra;mana' , utkan da]am UURI No 33 tahun 1964 dan
PP No. 17 Tahun 1965, melainkan juga dapat ditemukan dalam
;hukum mtemas:ona' sebagalmana dxmuat dalam Konvensz Roma
- 1952 tentaug Convemtxon OR, Damage Cause by Ferexgn Aircraft
-'}to Third. Party on the Lirface Di. dalam Pasal .15 Ayat (i)
:Konvensa tersebut antara Ia.m dikatakan senap negara dapat
mensyaratkan bahwa setiap pemsahaan penerbangan asing yang
terbang dlwﬂayahnya wapb mengasuransn{an tanggung jawab

da]am Pasal 11 Konvens: tersebut

Penanggung _]awab harus dﬂakukan oleh perusahaan yang
: .berwenang menutup. asuransi..sesuai. dengan: hukum naswnal
Lo ~lempat pesawat udara. dldaftarkan atau dimana perusahaan asuransi
o MEmpunyai tempat, kedudukan atay tempat usaha.yang utama dan
.. mempunyai: kemampuan finansial yang:telah dlﬂkul -oleh kedua

. :____negara ; ¥ . o -

2. _-_RESIKO DAN ASURANSE PENERBANGAN

" Resiko daxl asuran51 penemangan sulit dapasahkan karena asuransi
:mempunya; peranan yang sangat pentmg dalam’ rangsia membagi beban
resiko yang dlhadapl oleh perusahaan penerbanwan ‘oleh karena itu
kedia masalah ?erqem@ggmM,(Jsgrara Bemruian, ’_

'etapl juga beriaku terhadap kendaraan umumi-- lamnya sepertl_




Resiko @ o007 e L e e e

Kegiatan penerbangan selaiu menghadam r&szko vang

t1ngg1 misalnya kehﬂangan pesawat udara yamg dzsebabkan oleh

berbagai sebab umpamanya kecelakaan pesawat udara, penyitaan,

O ~nasmna‘ilsasz, diambil untuk keperluan perang, serangan musuh,

pembajakan udara, . pembemntakan danlain-lain. Resiko yang

+i . dain .misalnya kerusakan pesawat-udara. yang dapat. disebabkan
._"karena pemakalan pesawat udara yang terlalu Jama (aus), lampaunya
... waktu, kerusakan stmktural pencurian, tmdakan teroris, ledakan

=_.‘_';ﬁ'.*n.ikhr atau. bom plastlk Selam itu pesawaat udara Juga -selalu

g ' _._berhadapa de
'__(ﬁight r;sk) karena seiama penerbanaan dapat juga mesin rnati
(mgestwn) sepertx kemasukan oIeh debu gunung berapi, kemasukan

'engan bahaya pada ‘saat meiakukan penerbancran'

burung (bird hazard)

Ingestion merupakan bahaya yang selaiu dxjamm dalam

Y ; pohs asuransi selama penerbangan berlangsung (mgestlon) sebab

':selama penerbangan berlangsung pesawat ndara juga menghadapi

| cliaca buruk yang dapat membahayakan Demikian pula pesawat

“udara j juga berhadapan bahaya pada saat taxymg, saat di appron,

tmggai landas mendarat saat dxparkar di hanggar, ditabrak oleh

"ground power, hubungan arus pendek listrik (korslniting) yang

[ - menyebabkan pesawat udara terbakar pesawat terbakar pada saat

mengm bahan bakar dll

D1 sampmg resxko yang . dahadapl oleh pesawat udara,
keg:atan penerbangan juga. .masih . _menghadapi - resiko awak
pesawat udara. Awak pesawat udara merupakan aset perusahaan
yang mahal untuk kegiatan perusahaan penerbangan karena awak

pesawat ‘udara: memerlukan pendidikan ‘khusus ‘dan ‘biaya yang
' ‘mahal.Resiko kehilangan awak pesawat udara akan berpengaruh
*sangat’ besar terhadap produk51 perusahaan dan kadang- -kadang

" dirasakan ‘sangat berat dibandingkan ‘dengan kerusakan pesawat

udara. Kehilangan pesawat udara dapat diganti dengan pesawat
udara yang baru, tetapi kematian awak pesawat udara yang
mempunyai keterampilan sama dengan-awak pesawat udara yang

. meninggal dunia sangat sulit dicarikan penggantinya. Resiko
- awak  pesawat udara tidak hanya dihadapi oleh perusahaan

5 _penerbangan, tetapi juga d;hadapl oleh awak pesawat udara ifu

sendiri beserta keluarganya. Resiko yang dihadapi oleh awak
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""3_.pasawat udara 1m anta:a lam resako ke-natian luka, cacat
" sementara - maupun permanen sehm_ ga - mereka tadak dapat
'-meiakukan tigasnya: sebagau awak pesawat udara. Khusus untuk
-5__penerbang'} mereka menghadam keha!angan kecakapan terbang_

' '-misalnva kejatuhan benda—benda jatuh darl pesawat udara atau o

kece]akaan pesawat udara, gugatan’ demlkian fuga dihadapi oleh

_.:_.K__:::_:pengusaha _bandar . udara karena tanggung jawabnya sebagai
o '_:____:_pengelola bandar udara e :

Pengalaman membuktlkéin' :reéiko"'pé:ngéiciia bandar udara
© jugatsangat besar misalnya kasus tabrakan antara Boemc 747
“os milik perusahaan penerbangan KLM dengan Boemu 474 milik
v ihePan A di Tenerife ‘tanggal 27 Maret 1977, tabrakan pesawat
“iudara Jems BA Trident ‘dengan Inex Andrxa 'DC-% di Zagreb
St tanaga! 16 September 1976, robohnya atap peﬂuasan gedung
*"termmal d} Teheran yang' membawa korban jiwa 40 orang tewas,
rif i{kerus_akan Eo_emg 747 yang berusaha ‘menghindari "tabrakan
- derigan Boeing - 727 'di Bander ‘udara ‘Chicago tahun’ 1979,
tewasnya 110 orang penumpang Boeing 727 di-San Diego tahun
. 1978 yang, sengguian dengan Cessna 172, kecelakaan DC-10
f'___itanggal 23 Januari 1983 karena menghantam sea wall di Boston,
 kecelakaan DC-9 milik Orzak Airlines di Stoux Fall Airport
: karena m’"pukan saI_]u kecelakaan DC 10 yanc. menghmdam
~“Piper Nava}o yang salah meiakukan tmggai Iandas di Anchorage,
" “bankan di Indonesia sendiri juga ierjadi kecelakaan pesawat
“udara Boeing 747-400 mihk perusahaan penerbangan Lufthansa
o karena landasan _]EbO] '

...... Reszko !amnya di bandar udara sepertl pesawat udara rusak
i{arena ditabrak ground power, terbakar pada saat disimpan di
hanggar, pesawat udara terbakar karena percikan bahan bakar,

“bandar udara terbakar’ seperti 'di Kuala Lumpur, kecelakaan

+ pesawat udara yang menghalangi landasan untuk mendarat, kasus

39 blnnl, pr!’mmh@r fat] Q.n@‘i{qwn'matfg todaanm 1(3_?!;, Er-cnn lakaan




' k-_.-.dengan Jelas. - Di.. sampmg pea’usahaan penarbangan ‘maupun
ipengelola bandar udara, kegzatan kagzatan ‘penerbangan iam:nya
-j }uga menghadapz resiko. Berbagaz resiko yang dihadapi industri
' panerbangan misalnya-gugatan yang ditujukan kepada pabrxkan
' ! Jlial suku cadang (vendor) bengkel perawatan pesawat udara,
pemsahaan pemsahaan yang bergerak dalam bidang penunjanc
baridar udara _Iamnya sepertl' amp handlmg ground handlmg,

.Asur__ si. Penerbangan o

Mengmgat remko-remko cukup besar sebagaimana dauraikan
di atas, asuransi penerbangan mempunyai peranan yang. sangat
_pentmg _sebagai mitra. usaha . untuk meringankan beban resiko
'..}yano dlhadapl para pengusaha di ;bidang penerbangan baik
/ 4 terhadap perusahaan penerbangan pengelola bandar udara, awak
[ - .pesawat udara; -pabrikan pesawat udara serta semua kegiatan di
... bidang penerbangan Berdasarkan data yang akurat perusahaan
.. asuransi.dapat memperkzrakan resiko yang dihadapi dan membagi
.. :beban resnko dengan perusahaan asuransi. (reasuransi) lainnya.
... Perusahaan asuransi datang membantu beban.resiko yang dihadapi
-+ oleh: pemsahaan penerbangan seiring dengan perkembangan
- duma penerbangan.. -

Untuk menanggulangz beban resako tersebut berbaom jenis

asuran51 penerbangan dltawarkan o}eh perusahaan asuransi

' 'penerbangan sebagal rmtra usaha Jems-;ems asuransi penerbangan

;yang dltawarkan tersebut antara iam all risk hull msurance, war

_ _"'risk huil ;ncurance all risk property msurance hull, spares and

_war risk insurance, Ioss of use . insurance, total loss insurance,

actual total loss insurance, passengers liability insurance, third

party hablllty insurance, product liability insurance, aircrew

insurance, loss of licence, personnel znsurance axrport operator
'habmty msurance dan lain- lam

Jems-jems -asuransi tersebut di atas dapat dagolowkan
-menjadi asuransi pesawat ndara, asuransi awak pesawat udara
odan asnransi fﬁﬂgg!lﬂg Jinwgh hulum Elﬂﬂgw&@f‘f“r; dar tqnggnng

penumpang pada saat. akan: boarding, penumpang. yang jatun--
- karena tergehnmr_ dalam conveyor belt yang tidak diberi penngatan_




= cara'bandar udara; pamsahaan penerbangan pabnkan
- '-.?pembuat .ﬁpesawat udara maupun berbaaza pengusaha lamnya

Sua i kecela}(aan pesawat udara. 1asanya akan mengaklbatkan

ety _zkemglan yang, sangat besar baik: terhadap harta benda pemerintah
Maupun. . Warga .. negara, Penaalaman menoa}arixan kerusakan
gmesm pusawat ierbang ch Iandasan pacu yang, pernah dlﬂ ami

pada saat mendarat mengalaml kerusazc;n Iandmg gear. Aﬁbat
i kerusakan: ‘tersebut “PT Garnda “Indenesia’ harus menanggung
‘resiko US § 5.850.000,- atau hampir Rp. 44 milyar®Apabila hal
' diu tidak diasuransikan, sudah pas_;i‘mergpfa}g_an_?gc;’;)an resiko yang

Kemﬁian aklbat keceiakaan nesawat udarasyang juga
-".-dlalamv oleh PT Merpati; Nusaniara: Airlines Fokker+28 :nomor
-penerbangan . MZ. 1 724 «.dj*. Sorong ‘mudah.dihitung - jumlah
kerugian-.yang -'s_?:_iideri_ta ‘oleh PT Merpati MNusantara -Alrlines.
Jumiah . keragian.tersebut .yang terdiri dari kerugian pesawat
udara, tanggung jawab hukum ternadap penumpang, pengirim

barang dan pos serta biaya- b:aya 1a1nnya ndak I«;urang dari Rp.
’2'2 m:!unv."" n‘—"'\ P iﬂ 41 Llin

“a_t IR é Tl ué.ﬁmn J:vf LG S ELE RN T j&l .15 Lbl{lii

133




.__:____-manelan__korban tidak knrang dari 42 orang. Kerusgkan mesin

Boezng' T47-400 mﬂik pen,sahaan penerbangan Lufthansa pada

T saat mendarat d: Bah tanggai 26 Agustus 1990 telah mencahbatkan -

“kerugian DM 2 Juta hal ini merupakan beban yang berat bags_

penyelenggara bandar uda:a apabila - tidak: diasnransxkan

_ Sebagaimana d;sebutkan di atas, -berdasarkan. fakta dan
-:_pengaiaman temyata bahwa asuransx penerbangan mempunya;

,'_._',.bersama-sama Dewan Perwakﬂan Rakyat Repubhk indonesza
'_ :.'(DPR-RI} mengatur asuransi penerbangan khususnya unfuk tanggung
e jawab hukum. penyelenggaraan ‘bandar udara, tanggung jawab
e hukum perusahaan penerbangan terhadap-penumpang, pengirim

':-barang dan -pos,  pihak . ketiga dan kewajiban -asuransi oleh

__perusahaan penerbangan untuk awak pesawat udara.

- Di dalam UURI'No. 15/1992 tidak diatur asuransi pesawat

‘' udara dan asuransi tanggung jawab hukum pembuat pesawat

‘udara (pabrikan) melainkan ‘mengatur asuransi tanggung jawab
"hukum penyeienggara bandar udara, tanggung Jawab hukum

pengangkut terhadap penumpang, pengirim barang, pos dan
tanggung jawab hnkum pemsahaan penerbmgan terhadap pihak
ket:ga dan terakhzr mengatur asuran51 awak pesawat udara

jsebaganmana druralkan d:bawah mx

. Asuransi Tanggung Jawab Hukum Penyeieuggara Bandar

. Udara. -

Asuransn tanggung }awab hukum penye]enggara bandar
udara diatur dalam Pasal 30 UURI No. 15/1992. Menurut Pasal
tersebut penyelenggara bandar udara bertanggung jawab terhadap

“keamanan ' dan : keselamatan penerbangan serta kelancaran

pelayanannya. Berdasarkan Ayat (2) Pasal yang sama, tanggung

- “jawab penyelenggara bandar udara wajib diasuransikan yang
“akan ‘diatur lebih !anjut dalam peraturan pemerintah

Sesuax dengan permtah Ayat (2) Pasal tersebut, kewajiban
asuransi nenve}ensrﬁara Qg‘ggjﬁwgdamw@mgm%aomkan agar Pasal
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30 UURI No. 15 Tahun 1992 - :dapat’ dioperasionalkan. Untuk
<. maksud tersebut perlu d1ura1kan ‘mengenai batas tanggung jawab
Cocantara penyeien ggara bandar udara dengan perusahaan ‘penerbangan,

3 ;penye]enggara bandar: udara s;stem tanggung jawabpenyelenggara
G bandar udara dan jumlah santunan tanggung Jawab bandar udara.

nggung J Tawab ‘Hukum

. Di dalam Stb 1939-~100 tentang Ordonan51 Pengangkutan
: Udara tldak secara’ tegas kapan tangg ung _}&Wﬁb ‘perusahaan
penerbangan di mula; dan berakhir, sehmgga menimbulkan
‘tumpang tindih antara tanogung jawab: hukum perusahaan
... benerbangan dengan tanggung jawab hukum penyelenggara
""_-:'bandar udara Contoh kasus kece}akaan penumpang pada
o seat di gedung tf_:rmmal atau pada saat meszu ke pesawat
_ ulkan per:anyaan s;apa yang bertanagung
':'}awab apakah penyelenggara bandar udara atau perusahaan
penerbangan, demxklan pula ci tg:fmmai yanv dlselenggaral(m
di check in di luar bandar udara yang diselenggarakan oleh
a 1'penyelen0gara bandar udara, oleh'Karena‘itu perlu kesepakatan
“- batas*’secara “tegas tanggung “jawab “antara® perusahaan

1+ :penerbangan denoan penyeienggara bandar uddra

- '_2_):,:._:Penyelenggara Bandar Udara

B D; dalam bandar udara yang dlseien ggarakan oleh Unit
¥ Pelaksana Tehnis (UP‘T) maupma dilakukan”oleh Badan
" Usahia Milik Negara {BUMN) juga terdapat berbagai kegiatan
AS yang bersxfat komersial. Kegiatan-kegiatan tersebut antara
" “lain ground - handlmg, alrport “handling, cargo handling,
Catermg, eksped!m muatara pesawat udara refueling, ware
“House" handlmg, Tamp handnng, dan’ ‘berbagai kegiatan
':"konseswner sepertl restauran, toko, agen ‘perjalanan, penjual
jasa dan lam-iam yanﬂr semuanya ‘bersifat komersial. Kegiatan-
keg}atan demikiain tetap ‘wajib mengasurans:kan resiko yang
" mereka hadapi sesuai dengan ketentuan Pasal 30 UURI No.
15 tahun 1992, Untuk maksud tersebut perlu ada hubungan
Jhukuwm antara penye!enggara‘ bandar udara yang dilakukan
oleh UPT maupun oleh BUMN dengan para. pengusaha di
- bandar. udara tersebut di atas.




:Kegiatan-kegiatan - ‘teérsebut 'di ‘atas dilihat’ dari sisi

"-_lokasx. dapat dibedakan antara sisi darat: (land side) dengan

- -sisi-udara-(air side). :Kegiatan-kegiatan -land -side biasanya

- tidak -mempunyai: pengaruh-langsung - terhadap keselamatan

o -.:;pen'erbangan,-Sedaugkan pada:sisi udara (air side) pada

umumnya berpengaruh langsung terhadap keselamatan
penerbangan, waiaupun ada pula kegiatan di antara land

.:side .dengan  air .side.: Mengingat . resiko - yang dihadapi,

SO . hendaknya . dzbedakan sistem. tanggung jawab pada kedua

" -,Jems lokam tersebut _

iS:stem Tan ggung ¥ awab

Berblcara mengeneu s:szem tanggung jawab dikenal 3

_macam smtem tanggung Jawab yaitu tanggung jawab atas

dasar kesalahan (based on fault hab:hty) yang. dlatur dalam

' __:PasaI 1365 KUH Perdata sistem tanggung _;awab praduga
'bersalah (presumptaon of Ilabzhty) dan 31stem tanggung

:_3 awab muﬂak (absoiute habahty)

-Di; antara ketlga sistem tanggung jawab tersebut diatas

- yang relevan dengan tanggung jawab penyelenggara bandar
-udara. ‘adalah. sistem tanggung jawab. praduga bersalah

(presumption of liability) dan sistem tanggung jawab mutlak
(absolute liability). Sistern tanggung jawab’ bersalah (pre-

. .sumption of liability) mengandung pengertian penyelenggara

bandar udara otornatis bersalah kecuali dibuktikan sebaliknya

artinya . penyelenggara _bandar_udéra otomatis membayar
_s_ant_unan_ kcp'ada.fkbrba_'_n kecelakaan di bandar udara, kecuali
. penyelenggara bandar udara membuktikan klorban berbuat
'salah atau penyelenggara bandar udara membuktakan tidak

bersalah dan sebaga1 1mbalannya penyelengga bandar udara

.hanya membayar jumlah. santunan yang telah ditetapkan,

~. berapapun besarnya kerugian yang diderita oleh korban,

penyelenggara bandar udara tidak akan membayar lebih
besar dari jumlah santunan yang telah ditetapkan oleh
undang-undang.

Sistem praduga bersalahi (presumption of liability)
memberi perlindungan hukum (exoneration) kepada
penvelenggara bandar udara untuk membuktikan bahwa
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_;_:_penyelengara bandar .udara . tidak. bersalah atau keceiakaap D
. korban, d;sebabkan kesalahan sendiri, -Dalam hal demikian

' penyelenggara bandar udara  bebas membayar santunan,
“Sistim ini. Juga menguntnngkan korban kecelakaan karena

korban tidak ‘perlu’ membuktikan- kesa]ahan penyelenggara

S bandar udara, -tetapi - apabila korban dapat membuktikan
-+ kesalahan yang d1senga3a (wilful rmsconduct) oleh penyelenggara
-bandar udara maka penyeienggara bandar udara tidak
berhak memkmatl ‘batas ‘maksimum® santunan dalam arti
_ *--:'-berapapun keraglan yang: d;derita oleh korban kecelakaan, -
6 penyelenggara ‘bandar udara harns membayar kerug:an yang
. 'dxder:ta korban (unhm;ted llabllaty)

Sx stxm tan'gguﬂg Jawab praducra bersalah (presumption

of 1;ab1 sty) dapat diterapkan untuk . keg;atan -kegiatan non
y _'aeronam:ka yang pada, umumnya -terletak ‘pada sisi darat
: _(iand side). Jems—_]ems kegiatan non aeronautika akan diatur
..daiam keputusan Menteri. Sehubungan dengan hal ini, perlu
._dltetapkan Jenxs—jems kegiatan  non -aeronautika. Jumlah

santunan mnaupun jenis kegiatan non aeronautika ditetapkan
oleh Menteri’ untuk ~menjanin fieksmﬁ:tas dan tidak cepat

' :"ketmggalan dengan kesadaran hukum masyarakat. Jumlah
. tanggung - jawab' tersebut - yang ‘beripa ' santunan harus
':-Sd1asuran31kan ‘sedangkan jumlah* premi’ dlsemhkan kepada
pemsahaan asuranm secara bersamg :

Dx atas disebutkan yang relevan dalam tanagung jawab
penyelenggara bandar udara adalah sistim tanggung jawab
mutlak (absolut habrhty) dan sistim tango'ung jawab berdasarkan
praduga bersalah (presumption of liability). Sistim tanggung

. Jawab matlak (absolute liabili ty) berarti bahwa penyelenggara
' _;'.bandar udara otomatzs me*nbayar sautunan kepada korban
._kecelakaan tanpa memperoleh perImdanan hukum (exon-
eration) untuk membela dirl sebagaimana dimiliki oleh
. presumption. of - liability. ' Sistim tanggung jawab mutlak

cocok diterapkan untuk kegiatan-kegiatan aeronautika, karena

‘kegiatan- aeronautike erat  sekali- pengaruhnya terhadap

keselamatan penerbangan. Dengan demikian korban kecelakaan

ﬂf‘id"k'v}fnrin membuktilran !@%LMQWWV:; 1 HEZATR barebae




"'f.udara, ’{husnsn,ra air-side; Karena apabha korban harus -

j.-_:membuktlkan Kesalahan' penyelenggara bandar udara korban
’-;_tldak mungkm melakukan Pembuktlan

Jumlah Santunan dan Prenn Asurans:

S -51'-.-Berdasarkan 51st1m tanggung Jawab praduga bersalah
::maupun sistimn: tanggung jawab ‘mutlak {absolute liability),

. dan sermg cepat ketinggalan, sehingga  tidak memenuhi
" Vsasdran yang d:harapkan oleh karena itu sebaiknya dalam
-'peraturan pernermtah hanya mengatur kreteria penetapan

“santunan. Besarnya santunan dltetapkan ‘dengan keputusan

“+ Menteri " yang ‘dapat’ dxtm}au kembali dalam waktu tertentu

- “'misalnya 3 atau 5:tahun. Besarnya prerm yang harus dibayar
~‘oleh’penyelenggara bandar udara ditetapkan oleh perusazhaan

" ‘asuransi - secara bersalng menurut harga DRt

Iy - Jenis Kecelakaan Yang Harus Memperoleh Santunan

cC.

. Dz dalam peraturan pernermtah perlu diatur jenis-jenis
- kecelakaan yang harus memperoleh ganti rugi atau santunan
dari penyelenggara bandar udara, misalnya kematian, cacad
tetap, perawatan, penguburan dalam hal tidak ada ahli waris
di. T

'Asurc_z'r;s"i _Tc.z_nggz_{.ﬁg Jawab Hukufn_ Pengangkut.

1) Latar Beiakang

Dewasa 1ni tanggung jawab perusahaan penerbangan,
““dalam hal ini pengangkut diatur dalam Pasal 28, 29, dan
30 Stb. 1939-100. Menurut Pasal 30 disebutkan tanggung

Jawab pengangkut terhadap penumpang, dalam hal meninggal

- ‘dunia sebagai akibat kecelakaan pesawat udara adalah Rp.
12.500,- Mengingat sistem tanggung jawab Stb. 1939-100
adalah presumption of liability maka batas jumlah santunan
‘Rp. 12.500,- tidak boleh dilampaui atau dengan perkataan

-- i*:'-.l_}umlah ‘santunan’ ‘yang ‘harus d1bayar oleh penyelenggara :
‘bandar: udara harus: ditetapkan dan-tidak “boleh dilampaui -
'(unbrakable 11m1t) Penga]aman membuktzkan bahwa apab;la. '
----;.3umlah ‘ganti -rugi- atau -santunan- telah - du:etapkan secara -
tegas dalam: peraturan pemerintah kurang menjamniin ﬂek31b111tas"

laip. jumlah. maksimum .santnan..adalah Rp...12.500,.
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Eumiah santunan tersebut, dztmjau dari. standar hidup,
keadaan’ sosial ekonorm ‘bangsa~Indonesia “serta tingkat
.:--‘-_1nﬂa51 yang ada }elas t:dak memadaz Untuk it pemerintah

mengambil kebtjaksanaan yang diawali’ sejak  kecelakaan
Lo pesawat. ;erbang milzk Gamda Indonesmn Alrways jenis

-..-4'-M.ér‘1&do” sebesar Rp. 300 00{) yang sezemsnya diikuti
sanmnan pada kece}akaan pesawat terbang .jenis Fokker 27
registrasi: PK-GFL :

28 mlhk Garuda Indonesian Airways dengan registrasi PK-
. ____GVC_ di Palembang dalam bulan September 1975 sebesar
- Rp.1 000 000,- santunan kecelakaan pesawat terbang Twin

sk santunan
g_kecelakaan pesawat terbang jems Fokker~28 rmhk Garda
’:-;Indones:an Aarways registrasi-PK- GVE. pada tanggal 11 Juli
351979 sebt_esa_r Rp. 3.400.000;, santunan. kecelakaan pesawat
. terbang - milik 'PTBourag-Indonesia’ Airlines dalam tahun
“+1980 di Karawang sebesar Rp. 3,400 000, santinan kecelakaan
f-‘pesawat terbang mlilk Garuda’ Indoniesiadi Palembzms pada
tangcal 90 Maret 1987 Sebesar Rp. 5,000, 000:-, santunan
: keceiakaan pesawa; terbanc milik Gamda dan milik PT
5”';'Merpat1 Nusantara Airlines dalam tahun 1987 sebesar Rp.
++1 13.000.000,+ dan terakhirberdasar saran Menteri Perhubungan
_ besarnya santunan adalah US $20.000,- yang dibayarkan
S dalam | bentuk mplah dengan mlaz tukar pada saat kecelakaan
' ter_]adl

+* Kebijaksanaan yang dmmbﬂ oleh pemermtah tersebut

’-fdi atas; waiaupun dalam praktek diterima sepenuhnya oieh

= "-'masyarakat dari segi hulim masih dxpertanyakan legalitasnya,
"'untuk il iahn‘lah Pasal 43 UURI No 15 Tdimn 1992,

e 2) :Slstlm Tanggung Jawab Hukum dan Sc‘ntunan Dalam PSL
43 o P

Pasal 43 UURI No. 15/1992 menyatakan :pemsahaan
“angkutan udara yang ‘melakukan kegiatan angkutan udara
niaga H@ri‘ﬂnag’]mgjawabr,m&mmm%%;@m;mpang

; eranti: alam “tahun: 1874 sebesar
000. 00{) kecelakaan pesawat tcrbang -jenis fokker
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0 -yang odiangknt, musnah . atap -hilang - atau rusak barang.

~-Dalam -hal terjadi kelambatan penumpang dan atau barang
---apabila terbukti disebabkan kesalahan penwangkut pengangiut

- harus -bertanggung jawab. -

Dan SiSl s;st:m tanggung Jawab berlaku sistim tanggung

o jawab atas dasar praduga bersalah (presurnption of liability)
~untik -penumpang yang meninggal dunia, barang musnah,
h1lang atau rusak sedangkan dalam hal kelambatan penumpang
dan atan barang berlaku tanggung jawab atas dasar kesalahan
L ~(based on fault hablhty) dengan demakxan ketentuan tersebut
;acukup ‘memadai. - o P

“Dari seg;' Jumlah' batas’ rﬁékqi'r'ﬁﬁm taﬁgéung jawab,

""_'f'menurut Pasal 43 ayat (2) perlu dijabarkan lebih lanjut.
F Berdasarkan pengalaman dan praktek tersebut di atas penjabaran

tersebut harus fleksibel ‘dapat mengikuti ‘standar hidup,
“'keadaan: sosial ‘ekonomi *bangsa Indonesia ‘serta tingkat
- inflasi ‘yang ada sehingga dapat' memenuhi kebutuhan dan
. kesadaran hukum masyarakat Indonesia. Untuk ito disarankan
~.agar dalam peraturan pemerintah dirurnuskan kriteria penentuan

jumnlah - santunan sedangkan - jumlah santupan itu sendiri

- diatur dengan keputusan Menteri yang dapat ditinjau dalam
. waktu tertentu dengan referensi UURI No. 33 Tahun 1964
. yuncto. Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 1965 beserta

‘keputusan Menten Keuangan sebagai pelaksanaannya

' Tanggung Jawab- Hukum Pihak Ketiga Dalam Pasal 44

- Di dalam Pasa] 44 UURI No. 15/1992 diatur tanggung
jawab seorang atau badan hukum yang mengoperasikan
pesawat udara, Menurat Pasal tersebut dikatakan setiap

-orang atau badan hukum yang mengoperasikan pesawat
- udara berianggung jawab terhadap kerugian yang diderita

. oleh. pihak ketiga yang diakibatkan oleh pengoperasian

. pesawat udara atau kecelakaan pesawat udara atau jatuhnya

benda-benda lain dari pesawat udara, Dalam Ayat (2) Pasal
vang sama dikatakan persyaratan dan tata cara untuk
memperoleh santunan diatur lebih lanjut dalam peraturan

_pemerintah.

Dari segi sistim ‘tanggung jawab lebih tepat berlaku
taneeune iawab muflak {absointe liahility) sehab. dencan
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S sistim'fersebué p:hak ketiga tidak perlu membuktikan kesalahan

i operator dan’ operator tidak dapat mengelak atau membebaskan

“diri dari ‘tanggung: 3awab sedangkan dari segi batas tanggung

jawab perlu dijabarkan kreteria ‘penentuan jumlah santunan

yang: harus diberikan kepada pihak keuga Jumlah santunan

it sendm diatur dalam keputusan ‘Menteri untuk menjamin
'_'-Q‘ﬂeks:bﬂltas tanpa ‘mengurangi- kepastlan hukum. Sebagian
kreter;a untuk menentukan 3um1ah santunan barang kah atas

lui orgamsam profesx maupun saluran yang lam sedangkan

" :permohonan santunan dlajukan kepada perusahaan asuransi

L yang ditunjuk oleh perusahaan penerbangan yang bersangkutan

.'dengan cara mengisi formuhr yang. akan diatur lebih lanjut
- oleh Menten Perhubungan

Pasal 47. UURI No 15/ 1992 mengatur asuransi tanggung

._-Jawab pengangkut Menumt Pasal tersebut setiap orang atau
'-=badan hukum*yang mengoperasxkan pesawat udara wajib
mengasuran31kan tanggung jawabnya-terhadap penumpang,

i pengirim bara_n'g;'"po"é,"da‘n'iterhadap:'pihak-kétiga‘di permukaan

bumi. Sebagaimana diketahui bahwa Stb. 1939-100 hanya
mengatur tanggung jawab pengangkut terhadap penumpang,
pengirim barang dan pos tanpa mewajibkan kepada penganglut
untuk mengasuransikan tanggung jawabnya, sehingga dengan
ketentuan Pasal 43 yuncto Pasal 47 UURI No. 15 Tahun
1992 merupakan penyempurnaan dan saling mengisi antara
Stb. 1939-100 dengan UURI No. 15 Tahun 1992,

Stb. 1939-100 juga tidak mengatur tanggung jawab
pengangkut terhadap pihak ketiga, apalagi asuransinya.
Dengan demikian, Pasal 43 yuncto Pasal 47 juga merupakan
penyempurnaan sistim tanggung jawab atas dasar kesalahan
(based on fault liability) sebagaimana diatur dalam Pasal
1365 KUH Perdata, karena KUH Perdata sendiri juga belum
mengatur secara tegas Kewajiban mengasuransikan tanggung
jawab terhadap pihak ketiga.

Perlu dicatat disini bahwa masalah asucansi fanggung..o oo
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. Jawab terhadap -pibak ketiga 'dalam hukum intemasional
. .:It_elah.di__amr_ dalam konvensi Roma 1952 tentang Convention
-.on Damage Caused by Foreign Ai;crafs to Third Party on
- the. Surface . yang biasa. disebut Third Party Liability,
o sedangkan kewajiban -asuransi dalam hukum nasional juga

dapat. ditemui dalam. UURI No. 33 Tahun 1964 yuncto

. Peraturan. Pemerintah No, 17 Tahun.1965 beserta peraturan
. .pelaksanaannya. Dengan demikian - asuransi - wajib bukan
masalah Iaga dalam duma penerbangan dewasa m:

Da]am hubungannya dengan asuranm Wa_]lb terhadap_

R plhak ketlga perlu menetapkan jumlah santunan maksimum
““yang menjadl fanggung jawab perusahaan penerbangan yang
*harus d;bayarkan kepada pihak ketiga. Seperti halnya dalam

) / ': 'tanggung _]&W&b atas dasar praduga bersalah maka disarankan
7 dalamy peraturan- pemermtah dtatur krzter;anya sedangkan

Jumlah santunan d;tetapkan dengan keputusan Menteri.

" Masalah Tain yang perlu penegasan 31apa yang dimaksudkan

- ._-bertanggung jawab. Di dalam:Pasal-47 UURI No. 15/1992

dikatakan setiap orang atau badan hukum yang mengoperasikan

| .. pesawat udara... Dalam hubungan ini disarankan memakai
. istilah :operator yang berarti berlaku juga semua perusahaan
. .penerbangan ; baik _komers:al maupun tidak  komersial.
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